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ABSTRACT 

PAUD tutors play a very important role in shaping character in early childhood, including independence. This is 

because the existence of independence can guide the direction of individual decisions to be able to encourage 

independence from an early age. A qualitative approach was used in this study, with descriptive methods and data 

collection techniques in the form of observation, interviews and literature studies. The results of observations in 

February 2023 at KOBER Nururrohman show effective learning in developing independence in early childhood. The 

tutor conducts learning inside and outside the classroom, with harmonious interactions between tutor-children, peer-

children and children-the surrounding environment. The purpose of this study is to determine the independence of 

children aged 4-6 years at KOBER Nururrohman, Tasikmalaya City. 
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 ABSTRAK 

Tutor PAUD memegang peran yang sangat penting dalam membentuk karakter pada anak usia dini, termasuk 

kemandirian. Hal tersebut dikarenakan dengan adanya kemandirian tersebut bisa memandu arah keputusan individu 

untuk bisa mendorong kemandirian sejak usia dini. Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini, dengan 

metode deskriptif dan teknik pengambilan data berupa observasi, wawancara, dan studi literatur. Hasil observasi 

pada bulan Februari 2023 di KOBER Nururrohman menunjukkan pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan 

kemandirian pada anak usia dini. Tutor tersebut melakukan pembelajaran di dalam dan di luar kelas, dengan 

interaksi yang harmonis antara tutor-anak, anak-teman sebaya, dan anak-lingkungan sekitar. Adapun tujuan dari 

penelitian ini ialah untuk mengetahui kemandirian anak usia 4-6 tahun di KOBER Nururrohman Kota Tasikmalaya. 
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 PENDAHULUAN 

Pada dasarnya keberhasilan pendidikan tidak bisa terlepas dari peran tutor yang menjadi acuan 

sumber belajar bagi anak didiknya. Tutor dalam pendidikan nonformal merupakan individu yang terlatih 

dan memiliki keahlian dalam mengelola proses pembelajaran. Sebagaimana yang tercantum dalam Pasal 

29 (2) UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003, “Tutor ialah tenaga profesional yang bertugas merancang serta 

menjalankan proses pembelajaran, mengevaluasi hasil belajar, memberikan panduan dan pelatihan, serta 

melakukan riset dan pengabdian kepada masyarakat, terutama pada pendidik di perguruan tinggi”.  

Selain itu juga tutor dapat berfungsi sebagai mentor, pengajar, atau pelatih yang dapat membantu 

para warga belajarnya dalam tujuan pembelajaran atau memperoleh keterampilan baru. Dalam hal ini, 

pendidikan adalah sesuatu yang amat mendasar dan krusial bagi keberlangsungan hidup manusia dan salah 

satu bentuk pendidikan yang sangat penting adalah pendidikan pada anak usia dini. 

Menurut Mansur, 2005: 88, anak usia dini adalah sekelompok anak yang sedang mengalami fase 

pertumbuhan dan perkembangan yang khas sesuai dengan tahap pertumbuhan dan perkembangannya. 

PAUD atau Pendidikan Anak Usia Dini juga merupakan pendidikan pertama dan paling penting dalam 

kehidupan seorang anak.   

Pada zaman sekarang ini, anak-anak menerima segala sesuatu yang bisa mendorong tumbuh 

kembang anak  bisa melalui PAUD, karena pada saat usia tersebut adalah saat yang paling tepat untuk 

merangsang dengan baik dan merangsang perkembangan anak.  

Maleong juga mengungkapkan bahwa ragam pendidikan bagi anak usia dini dalam jalur non formal 

dibagi menjadi tiga kategori, yaitu taman penitipan anak (TPA) usia 0-6 tahun; kelompok bermain (KB) 

usia 2-6 tahun; dan satuan PAUD sejenis (SPS) usia 0-6 tahun.  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa anak pra-sekolah merupakan anak 

yang berusia 0-6 tahun yang sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat cepat. Oleh 

karena itu, diperlukan rangsangan yang sesuai agar dapat tumbuh dan berkembang secara optimal.  

Peran tutor dalam proses pembelajaran di sekolah juga memegang peranan yang sangat penting 

terutama dalam membimbing para warga belajarnya untuk bisa membangun sikap positif terhadap 

pembelajaran, merangsang rasa ingin tahu, mendorong kemandirian dan kecematan berpikir, serta 

menciptakan kondisi yang mendukung keberhasilan belajar. Tutor PAUD juga berperan sangat penting 

untuk bisa membangun karakter pada anak usia dini seperti kemandirian. Hal tersebut dikarenakan dengan 

adanya kemandirian tersebut bisa memandu arah keputusan individu untuk bisa mendorong kemandirian 

sejak usia dini. Yamin (2013) menyatakan, kemandirian merupakan karakter utama yang harus dimiliki 

sejak masa kanak-kanak.  

Kemandirian sangat penting ditanamkan pada anak usia dini karena pada usia tersebut anak 

sanggup hidup tanpa kebergantungan dengan orang lain, terutama pada orangtua. Selain itu, kemandirian 

juga mampu membantu persiapan masa depan anak agar menjadi individu yang baik serta bersosialisasi 

dan bergaul dengan orang lain.  

Menurut Barnadib dalam Fatimah (2008:142), kemandirian mencakup “tindakan yang proaktif, 

kemampuan untuk mengatasi masalah maupun rintangan, mempunyai rasa percaya diri dan dapat 

melakukan segala sesuatu sendiri tanpa bantuan orang lain”. Sedangkan menurut Muchlisin Riadi dalam 

blognya, kemandirian diartikan sebagai kemampuan atau kecakapan anak dalam melaksanakn segala 

sesuatu secara mandiri, baik dalam hal membantu diri sendiri maupun dalam aktivitas sehari-harinya.  

Tujuan umum dari penelitian ini ialah untuk mengetahui kemandirian anak usia 4-6 tahun di 
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KOBER Nururrohman Kota Tasikmalaya. Sedangkan tujuan khusus dari penelitian ini ialah untuk 

mengetahui kemandirian anak usia 4-6 tahun berdasarkan kriteria kedisiplinan, tanggung jawab, 

kemampuan bersosialiasi, percaya diri, kemampuan fisik, dan pengendalian emosi.  

 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif melalui 

metode deskriptif. Terdapat pula penggunaan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan 

studi literatur. Pada dasarnya, observasi merupakan suatu proses pengumpulan data dengan menggunakan 

panca indera termasuk penglihatan maupun pendengaran. Temuan observasi biasanya berupa pengamatan 

pada suatu objek tersebut agar bisa mendapatkan data yang relevan tentang suatu peristiwa ataupun untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Adapun observasi yang dilakukan pada penelitian di KOBER  

Nurrurohman kepada tutor di KOBER tersebut meliputi bagaimana cara meningkatkan kemandirian pada 

anak usia dini.  

Selain itu pengambilan data yang di lakukan adalah wawancara. Wawancara merupakan cara 

pengumpulan data dimana peneliti mengajukan pertanyaan kepada narasumber untuk bisa mendapatkan 

informasi yang kita butuhkan. Peneliti sudah terlebih dahulu menyiapkan instrumen wawancara yang 

kemudian akan di tanyakan kepada subjek peneliatan.  

Adapun teknik yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu metode studi pustaka. Studi pustaka 

adalah rangkaian tindakan yang bertujuan untuk memecahkan permasalahan dengan menggali sumber 

penelitian sebelumnya atau mencari informasi atau sumber dari arsip dokumen atau perpustakaan.  

Penelitian mengenai peran tutor dalam meningkatkan kemandirian pada anak usia dini di lakukan 

di KOBER Nururrohman yang beralamat di Jl. Tangerang, RT01/RW12, Kel. Kotabaru, Kec. Cibeureum, 

Tasikmalaya pada hari Rabu tanggal 22 Februari 2023. Para pengajar dari KOBER Nururrohman menjadi 

subyek penelitian yang dituju oleh peneliti. Sementara itu, objek dari penelitian ini adalah anak-anak usia 

dini di KOBER Nururrohman 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, ditemukan beberapa permasalahan yang terjadi 

di lapangan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai permasalahan peran 

tutor dalam meningkatkan kemandirian pada anak usia dini. 

          

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan observasi dan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di KOBER Nururrohman, 

ditemukan bahwa anak-anak telah menunjukkan kemandirian dalam beberapa hal, yaitu: (1) mampu 

menyelesaikan tugas dengan baik dan benar, (2) mandiir dalam mencuci tangan, (3) mampu mengeja nama 

dengan benar tanpa bantuan tutor, dan (4) mampu membersihkan barang-barang/mainan setelah digunakan. 

Dari keempat hal tersebut dapat disimpulkan bahwa perkembangan anak-anak sangat baik dan memuaskan 

dan juga sesuai dengan indikator yang diharapkan dalam Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH).  

Strategi yang dilakukan oleh tutor dalam meningkatkan kemandirian pada anak usia dini di KOBER 

Nururrohman adalah dengan melalui pembiasaan secara konsisten. Pembiasaan yang dilakukan oleh tutor 

tersebut terdiri dari membiasakan anak untuk berprilaku mandiri, misalnya seperti membuang sampah, 

mencuci tangan setelah kegiatan, merapihkan barang-barang/mainan setelah digunakan, dan membiarkan 
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anak menyelesaikan tugasnya sendiri.    

Kemandirian pada anak juga bisa diukur dengan menggunakan indikator-indikator yang telah 

diajukan oleh para ahli. Indikator-indikator tersebut menjadi pedoman bagi para tutor untuk 

mengembangkan kemandirian para warga belajarnya. Ada tujuh indikator yang telah didefinisikan dalam 

jurnal Khintan Putri, yaitu kemampuan fisik, kepercayaan diri, tanggung jawab, disiplin, pandai bergaul, 

mau berbagi, dan bisa mengendalikan emosi. Sesuai dengan yang sudah diterapkan di KOBER 

Nururrohman tersebut, tutor sudah berhasil mengembangkan kemandirian anak-anak mereka bahwa dalam 

mengembangkan kemandirian anak tutor tersebut sudah melakukannya dengan menyesuaikan dengan 

indikator-indikator tersebut dengan cermat. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa kemandirian anak usia 

dini di KOBER Nururrohman sedang berkembang dengan baik. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

pembiasaan secara konsisten dan berkelanjutan diperlukan agar untuk memperkuat kemandirian anak pada 

masa depan.  

Selain itu, anak harus diajarkan sejak kecil untuk mandiri dalam segala aspek, karena apabila anak 

tidak mampu dalam berbagai hal maka tutor harus memberikan bantuan, dan jika masih mampu maka anak 

harus melakukannya sendiri. Oleh karena itu, kemandirian anak usia dini menjadi sangat penting, hal ini 

juga sejalan dengan yang dilakukan di KOBER Nururrohman.  

Adapun dibawah ini merupakan hasil wawancara peneliti bersama salah satu tutor di KOBER 

Nururrohman, berikut pertanyaannya:  

1. Bagaimana cara ibu meningkatkan  kemandirian pada anak usia dini? 

“Saya biasanya memberikan kebebasan pada anak-anak untuk mengejar keinginan mereka, namun 

mereka juga harus bisa bertanggung jawab atas tindakan mereka. Seperti pada saat jam istirahat tiba, anak 

diberikan  kebebasan untuk bisa bermain apa saja. Namun setelah ia bermain, ia harus merapihkan barang-

barang/mainannya serta diarahkan untuk mencuci tangan.  Selain itu, agar anak lebih mandiri para orangtua 

diminta untuk tidak menemani anak selama proses pembelajaran disekolah. Oleh karena itu, orang tua 

hanya perlu mengantar dan menjemput anak mereka tanpa harus menemani di sekitar lingkungan sekolah, 

apalagi di dalam kelas “.  

2. Bagaimana cara ibu  mengatasi anak usia dini yang kurang memiliki kemandirian? 

“Tidak jauh berbeda dengan jawaban sebelumnya, cara mengatasi anak yang kurang mandiri adalah 

dengan memberikan kebebasan pada anak untuk melakukan apa pun yang diinginkannya, tetapi ia juga 

harus bertanggung jawab terhadap tindakannya. Selain itu, jika anak mengalami kesulitan, sebaiknya tidak 

langsung membantunya tetapi biarkan anak tersebut menemukan solusinya sendiri. Namun, tetap harus 

memperhatikannya agar anak terhindar dari kemungkinan yang tidak diinginkan”. 

3. Apa saja ciri-ciri anak usia dini yang sudah memiliki kemandirian yang baik? 

“Umumnya tanda-tanda anak yang sudah memiliki kemandirian dapat dikenali dari tanggung 

jawabnya terhadap tindakan yang dilakukan.  Sebagai contoh, ketika anak sedang mengalami kesulitan ia 

dapat langsung menemukan solusinya dengan cara yang sesuai dengan kemampuannya sendiri, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa anak tersebut telah mandiri. Selain itu, anak juga memiliki kepercayaan diri yang 

baik dalam bertindak dan bersikap sehari-hari, serta dapat dengan mudah beradaptasi dengan lingkungan 

sekitarnya. Seperti yang sering kita lihat, banyak anak yang menangis ketika pergi kesekolah karena merasa 

asing di lingkungan sekolahnya, bahkan tidak sedikit ada yang ingin berama orangtua mereka ketika belajar. 

Namun, dengan anak yang mandiri ia dengan cepat beradaptasi dengan lingkungan baru”.   

4. Menurut ibu mengapa kemandirian pada anak itu penting, apa alasannya? 
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“Menurut pendapat saya, kemandirian pada anak usia dini sangatlah penting dalam mempengaruhi 

perkembangan dan pembelajaran anak. Apabila anak tidak diajarkan untuk mandiri sedari kecil, maka 

ketika anak semakin dewasa ia akan cenderung semakin bergantung pada orang lain”. Pentingnya 

kemandirian pada anak usia dini dapat ditemukan dalam beberapa alasan, antara lain:   

1. Pengembangan keterampilan sosial, pada konteks ini anak dapat meningkatkan kemampuan 

keterampilan sosialnya di lingkungan rumah hal tersebut anak bisa mengembangkan 

keterampilan sosial di rumah maupun di sekolah seperti berinteraksi dengan teman sebaya, 

mengatur waktu bermain, dan mengajarkan anak untuk bisa saling berbagi. Selain itu,  anak 

yang mandiri umunya cenderung lebih percaya diri dalam berinteraksi dengan orang lain. 

2. Pengembangan keterampilan kognitif, dalam hal ini keterampilan kognitif dapat merangsang 

perkembangan anak seperti pemecahan masalah, pengambilan keputusan, dan berpikir keritis. 

3. Peningkatan kepercayaan diri pada anak, ketika anak berhasil melakukan tugas – tugas secara 

mandiri mereka akan merasa bangga atas pencapaian mereka yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kepercayaan diri pada anak. 

4. Persiapan untuk masa depan, ketika anak menjadi mandiri sejak usia dini mereka akan memiliki 

dasar yang kuat untuk bisa menghadapi tantangan maupun tuntutan yang mungkin mereka 

hadapi di masa dewasa nanti. 

Oleh karena itu, kemandirian pada anak usia dini sangatlah penting karena dapat membantu anak 

dalam mengasah maupun mengembangkan keterampilan hidup sehari hari, keterampilan sosial, 

kepercayaan diri serta mempersiapkan diri untuk masa yang akan datang.  

5. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam meningkatkan kemandiria pada 

anak usia dini 

“Menurut saya faktor prnghambat dan pendukung kemandirian pada anak usia dini sangat berbeda-

beda tergantung pada situasi dan lingkungann yang mereka hadapi”. Ada beberapa faktor penghambat dan 

pendukung kemandirian anak usia dini : 

1. Faktor Penghambat  

a. Ketergantungan pada orang tua 

Anak yang terlalu bergantung pada orang tua umumnya mengalami keterbatasan dalam  

keterampilan mandiri yang terhambat. Sebagai contoh, bila seorang anak selalu dimanjakan dan tidak 

diberikan kesempatan untuk melakukan sesuatu sendiri, ia akan cenderung menjadi sangat bergantung pada 

orang la seperti anak yang sering di manjain.   

b. Kurangnya kesempatan untuk berlatih mandiri 

Anak yang jarang di berikan kesempatan unuk berlatih mandiri oleh orang tua mungkin akan 

mengalami keterlambatan dalam pengembangan kemandiriannya. Sama seperti anak yang tidak diajari 

untuk mencoba hal-hal baru. Contohnya, anak yang tidak diajari untuk memakai baju, sepatu, dan makan 

secara mandiri mungkin akan mengalami kesulitan di kemudian hari. 

2. Faktor Pendukung 

a. Lingkungan yang mendukung Anak yang tumbuh di lingkungan yang mendukung  

cenderung memiliki kemandirian yang lebih baik. Sebagai contoh, jika anak di berikan 

tugas oleh tutor maka ia dapat merasa lebih percaya diri untuk menyelesaikan sendiri. 

b. Pujian dan penghargaan  

c. Pujian dan penghargaan dari orang tua maupun tutor bisa menjadi dorongan bagi anak 
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untuk menyelesaikan tugas-tugas secara mandiri. Contohnya, memberikan pujian ketika 

anak berhasil berhasil mengikat sepatunya sendiri atau berhasil membersihkan diri setelah 

makan atau bermain dapat mendorong anak untuk melakukannya secara mandiri di masa 

yang akan datang. 

d. Pada bulan Februari 2023, berdasarkan hasil observasi pada anak usia dini di KOBER 

Nururrohman, terlihat bahwa pembelajaran kemandirian terjadi dengan panduan di dalam 

dan di luar kelas. Selain itu, interaksi yang harmonis terjalin antara tutor dengan anak, anak 

dengan teman sebaya, dan anak dengan lingkungan. 

  

 

 KESIMPULAN 

Kemandirian pada anak usia dini di KOBER Nururrohman telah berkembang dengan baik, 

meskipun masih terdapat beberapa anak yang belum mandiri. Berdasarkan hasil penelitian, kemandirian 

harus diterapkan secara konsisten dan berkesinambungan pada anak usia dini agar mereka dapat terus 

melakukannya di masa datang. Selain itu, anak-anak harus diajarkan untuk mandiri dalam segala hal sejak 

dini, karena jika mereka tidak mampu melakukan segala sesuatu, maka tutor harus memberikan bantuan, 

dan jika masih mampu mereka harus melakukannya sendiri.  

Kemandirian pada anak juga dapat diukur melalui indikator-indikator yang sudah dijelaskan oleh 

para ahli. Para tutor tersebut dapat mengacu pada 7 indikator yang telah dikemukakan oleh Khintan Putri 

dalam jurnalnya untuk mengembangkan kemandirian warga belajar mereka. Indikator tersebut meliputi 

kemampuan fisik, kepercayaan diri, tanggung jawab, disiplin, kemampuan bergaul, keinginan untuk 

berbagi, dan kemampuan mengontrol emosi. 

Sesuai dengan yang sudah diterapkan di KOBER Nururrohman, tutor telah berhasil 

mengembangkan kemandirian anak dengan memperhatikan indikator-indikator tersebut yang yang 

tercantum di RPPH dengan secara baik.  
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